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PENGARUH PENAMBAHAN PORTLAND CEMENT DAN SERBUK
GYPSUM TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BEBAS
PADA STABILITAS TANAH LEMPUNG

INTISARI

Moh Redhol, Muhammad Arfan2, Revisdah3

Tanah lempung memiliki sifat plastisitas tinggi, daya serap air besar, serta
mengalami perubahan volume yang signifikan akibat perubahan kadar air, sehingga
kurang stabil untuk digunakan sebagai material dasar konstruksi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Portland cement dan serbuk
gypsum terhadap peningkatan kuat tekan bebas (Unconfined Compressive Strength)
pada tanah lempung yang berasal dari Desa Marga Baru, Kecamatan Muara
Lakitan, Kabupaten Musi Rawas.

Pengujian dilakukan di laboratorium dengan variasi campuran Portland
cement sebesar 0%, 3%, 6%, dan 9%, serta penambahan serbuk gypsum sebesar
5%. Sampel diuji dengan waktu pemeraman 0, 6, dan 9 hari. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai kuat tekan bebas meningkat seiring bertambahnya kadar
semen dan lama pemeraman. Pada tanah asli tanpa campuran (0%), nilai kuat tekan
bebas hanya sebesar 0,33324 kg/cm2. Dengan penambahan 9% semen dan 5%
gypsum tanpa pemeraman, nilai meningkat menjadi 0,76954 kg/cm? (kenaikan
130,96%). Setelah pemeraman 9 hari, nilai kuat tekan bebas mencapai 2,76931
kg/cmz, atau meningkat lebih dari 259,865% dibandingkan tanah asli.

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi Portland cement dan serbuk
gypsum sangat efektif dalam meningkatkan stabilitas tanah lempung, dan dapat
menjadi solusi alternatif dalam perbaikan tanah dasar pada konstruksi jalan atau
infrastruktur lainnya di wilayah dengan kondisi tanah serupa.

Kata kunci: tanah lempung, stabilisasi tanah, Portland cement, gypsum, kuat

tekan bebas.

D : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
2) : Dosen Pembimbing 1 Universitas Muhammadiyah Palembang
3) : Dosen Pembimbing 2 Universitas Muhammadiyah Palembang
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PENGARUH PENAMBAHAN PORTLAND CEMENT DAN SERBUK
GYPSUM TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BEBAS
PADA STABILITAS TANAH LEMPUNG LUNAK

Moh Redhol, Muhammad Arfan2, Revisdah®

ABSTRACT

Clay soil is characterized by high plasticity, significant water absorption,
and considerable volume changes due to moisture variations, making it less stable
for use as a base material in construction. This study aims to determine the effect
of adding Portland cement and gypsum powder on the improvement of unconfined
compressive strength (UCS) of clay soil originating from Marga Baru Village,
Muara Lakitan Subdistrict, Musi Rawas Regency.

The laboratory tests were conducted using Portland cement variations of
0%, 3%, 6%, and 9%, with an additional 5% gypsum powder. Samples were cured
for 0, 6, and 9 days. The results showed that UCS values increased with higher
cement content and longer curing periods. The native clay soil without additives
had a UCS of only 0.33324 kg/cm2. With the addition of 9% cement and 5% gypsum
without curing, the UCS increased to 0.76954 kg/cm?2 (an increase of 130,96%).
After 9 days of curing, the highest UCS value reached 2.76931 kg/cm?, representing
a 259,865% increase compared to the untreated soil.

These findings indicate that the combination of Portland cement and
gypsum powder is highly effective in improving the stability of clay soil and may
serve as an alternative solution for subgrade improvement in road construction or
other infrastructure projects in similar soil conditions.

Keywords: clay soil, soil stabilization, Portland cement, gypsum, unconfined
compressive strength.

1 : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
2) : Dosen Pembimbing 1 Universitas Muhammadiyah Palembang
3) : Dosen Pembimbing 2 Universitas Muhammadiyah Palembang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanah merupakan elemen penting dalam dunia konstruksi karena berfungsi
sebagai penompang utama beban bangunan maupun infrastruktur lainnya. Namun,
tidak semua jenis tanah memiliki karakteristik yang sesuai untuk digunakan sebagai
lapisan dasar konstruksi. Salah satu jenis tanah yang umum ditemukan diindonesia
adalah tanah lempung, yang dikenal memiliki tingkat plastisitas tinggi, mudah

menyerap air, dan rentan terhadap perubahan volume akibat kondisi cuaca

Menurut Das (2011), tanah lempung adalah tanah berbutir halus dengan
ukuran partikel kurang dari 0,002 mm, yang menunjukan sifat plastis saat
bercampur dengan air. Sementara itu, Budhu (2000) menyatakan bahwa sifat tanah
lempung sangat dipengaruhi oleh mineral penyusunnya seperti kaolinit,
montmorillonit, dan illit, yang menyebakan tanah cendrung mengembang saat
basah dan menyusut saat kering. Kondisi ini menjadikan tanah lempung tidak stabil

dan kurang ideal sebagai matterial dasar kontruksi tanpa perlakuan khusus.

Kondisi tersebut juga terjadi di Desa Marga Baru, Kecamatan Muara
Lakitan, Kabupaten Musi Rawas, dimana sebagian besar wilayahnya di dominasi
oleh jenis tanah lempung. Selain itu, kontur tanah yang bergelombang dan curah
hujan yang relatif tinggi menyebabkan kondisi jalan di desa ini sering mengalami
kerusakan, seperti permukaan jalan yang bergelombang, berlubang, dan tidak rata.
Hal ini tentu sangat menghambat aktivitas ekonomi dan mobilitas warga, terutama
dalam distribusi hasil pertanian serta akses antarwilayah. Oleh karena itu, perlu
suatu metode perbaikan tanah untuk meningkatkan stabilitas dan daya dukung

tanah diwilayah tersebut.

Salah satu metode yang efektif adalah dengan stabilisasi kimia, yakni
mencampurkan tanah dengan bahan pengikat tertentu seperti portland cement.
Portland cement dikenal mampu meningkatkan kekuatan tanah melalui proses

hidrasi yang membentuk senyawa ikatan antar partikel tanah. Secara kimia,



Portland cement mengandung beberapa senyawa utama, yaitu Trikalsium silikat
(C39S) dan dikalsium ilikat (C2S) yang menghasilkan kalsium silikat hidrat (C-S-
H) dan kalsium hidroksida (Ca(OH)2), senyawa yang berperan besar dalam
peningkatan kekuatan tanah. Trikalsium aluminat (C3A) dan tetrakalsium

aluminoferrit (C4AF) yang membantu mempercepat waktu pengerasan.

Untuk mendukung efektivitas stabilisasi, serbuk gypsum tambahan juga
digunakan. Gypsum berfungsi mempercepat proses pengerasan, membentuk ikatan
kristalin yang kuat dalam tanah, serta membantu meningkatkan kohesi
antarpartikel. Kombinasi Portland cement dan gypsum diharapkan mampu
memberikan hasil yang lebih optimum dibandingkan penggunaan semen saja, baik

dari segi teknis maupun ekonomis.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penambahan Portland Cement dan Serbuk Gypsum Terhadap
Nilai Kuat Tekan Bebas Pada Stabilitas Tanah Lempung” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kombinasi kedua bahan tersebut dapat
meningkatkan nilai Kuat Tekan Bebas tanah lempung, yang menjadi indikator
utama kekuatan dan daya dukung tanah setelah distabilisasi. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh rekomendasi teknis yang dapat diterapkan untuk
memperbaiki kondisi tanah diwilayah serupa serta mendukung pembangunan

infrastruktur desa yang lebih kuat, aman, dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Dari judul tentang “Pengaruh Penambahan Portland Cement Dan Serbuk
Gypsum Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas Pada Stabilitas Tanah Lempung”
dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengetahui perbandingan nilai uji kuat tekan bebas
(Uncofined Compression Strenght) pada tanah lempung pada variasi Ta
+PC 3% + SG 5%, Ta+ PC 6% + SG 5%, Ta + PC 9% + 5%, terhadap
tanah kering dengan waktu pemeraman 0, 6, 9 hari?

2. Bagaimana mengetahui pengaruh penambahan portland cement dan



serbuk gypsum terhadap stabilitas tanah lempung ?

1.3  Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penambahan portland cement dan serbuk gypsum terhadap kuat tekan bebas
(Uncofined Compression Strenght) pada tanah lempung . Sedangkan Tujuan dari
penelitian ini:

1. Untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan bebas (Uncofined

Compression Strenght) pada tanah lempung pada variasi Ta + PC 3% +
SG 5% , Ta + PC 6% + SG 5%, Ta + PC 9% + 5%, terhadap tanah
kering dengan waktu pemeraman 0, 6, 9 hari.

3. Untuk mengetahui pengaruh penambahan portland cement dan serbuk
gypsum terhadap pengujian kuat tekan bebas (Uncofined Compression

Strenght) pada tanah lempung.

1.4 Batasan Masalah

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan batas
masalah. Batasan masalah adalah suatu pembatas yang dibuat oleh peneliti agar
tulisannya tidak terlalu luas, sehingga peneliti bisa lebih fokus terhadap tulisan yang
akan dikajinya. Adapun batas masalah dalam penulisan penelitian ini yaitu:

1. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas

Muhammadiyah Palembang.

2. Sampel tanah yang diambil dalam keadaan terganggu (distrurbed) yang
diambil pada Desa Marga Baru Blok C, Kecamatan Muara Lakitan,
Kabupaten Musi Rawas.

3. Pengujian terhadap sifat fisik tanah meliputi pengukuran kadar air,
penentuan berat jenis, analisis distribusi ukuran butir tanah secara
mekanik (melalui analisis saringan), serta pengujian batas-batas
Atterberg seperti batas cair dan batas plastis, termasuk juga pelaksanaan

uji Standard Proctor.



4. Campuran yang digunakan adalah Portland cement dan serbuk gypsum
yang dibeli dari Readymix yang ada dipalembang .
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